5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penilitian yang telah dilakukan, dengan uji pola retak yang dilakukan

pada suhu oven 40 °C dan ukuran sampel £ 16 cm x £ 16 cm x = 1 cm, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Rumus korelasi nilai linear shrinkage yang didapat dari ASTM D4943-08
dapat merepresentasikan nilai linear shrinkage yang didapat dari uji
laboratorium berdasarkan BS (1990). Selain itu, semakin besar nilai
penyusutan volume tanah, maka nilai penyusutan linear tanah juga akan
menjadi semakin besar.

Meskipun bentuk retak yang dihasilkan oleh tanah terlihat berbeda-beda,
tetapi luas retak pada permukaan tanah (crack ratio) yang dihasilkan sama,
hal ini dapat terjadi karena jenis tanah dan proses pengeringannya sama.
Tanah yang memiliki potensi penyusutan terbesar adalah sampel tanah 2
dan tanah yang memiliki potensi penyusutan terkecil adalah sampel tanah 3,
berdasarkan klasifikasi dari NHBC (2011) dan Altmeyer (1956).

Nilai linear shrinkage dipengaruhi oleh presentase ukuran butir tanah dan
nilai indeks plastisitas. Semakin banyak presentase butir tanah halus, nilai
linear shrinkage cenderung akan semakin besar, dan semakin banyak
presentase butir kasar tanah, nilai linear shrinkage akan semakin kecil. Nilai
linear shrinkage juga cenderung akan semakin besar seiring dengan
bertambahnya nilai indeks plastisitas. Tetapi perlu diperhatikan juga, nilai
linear shrinkage juga dipengaruhi oleh mineral yang terkandung di dalam
tanah.

Nilai linear shrinkage memiliki hubungan dengan nilai crack ratio dan lebar
retak pada tanah. Pada penelitian didapatkan, bahwa semakin besar nilai
linear shrinkage, maka nilai crack ratio (luas retak pada permukaan) dan
lebar retak yang terbentuk pada permukaan tanah juga akan menjadi

semakin besar.



5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya mengenai linear shrinkage dan pola retak tanah,
penulis menyarankan beberapa hal berikut :

1. Melakukan uji X-ray diffraction (XRD) sehingga kandungan mieral pada
tanah dapat diketahui. Karena perilaku penyusutan tanah juga dipengaruhi
oleh kandungan mineral pada tanah.

2. Mengumpulkan sampel tanah yang lebih banyak, sehingga memiliki
pembanding hasil yang lebih banyak dan memberikan hasil analisis yang
lebih akurat.

3. Dapat melakukan pengembangan metode atau cara untuk mengurangi
potensi terbentuknya retak pada tanah. Seperti menambahkan fiber atau
bahan aditif lainnya.

4. Melakukan uji pola retak tanah dengan kondisi yang lebih bervariasi,
sehingga hubungan pola retak tanah dapat dilihat pada berbagai kondisi
(apakah hasilnya akan berbeda jika dilakukan dengan kondisi yang

berbeda). Contohnya suhu percobaan dan tebal sampel percobaan.
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